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Abstrak 
  Polisemi sering dipertukarkan dengan homonim. Padahal antara polisemi dan homonim 
merupakan dua hal yang sangat berbeda. Polisemi maknanya masih berhubungan atau berdekatan 
sedangkan homonim maknanya tidak berhubungan. Kita ambil contoh kata ―gugur‖ pada anak gugur 
dan ―gugur‖ pada musim gugur masih memiliki makna yang berhubungan yaitu jatuh atau keluar contoh 
lainnya membangunkan anak dan membangunkan rumah, sementara homonim tidak memiliki makna 
yang masih berhubungan contoh kata ―buku‖ pada buku tulis dan ―buku‖ pada buku tebu, contoh lain 
ber-uang, be-ruang, beruang (binatang), buku tulis dan buku tebu tidak memiliki hubungan makna 
demikian pula ber-uang, be-ruang, dan binatang beruang tidak saling memiliki hubungan makna. 
Sehubungan dengan uraian di atas, penulis akan mengangkat topik polisemi tetapi difokuskan 
pada peristilahan yang ada dalam  bidang komputer. Beberapa penemuan polisemi dalam bidang 
komputer seperti kata adapter dalam bidang komputer berarti kad rangkaian atau kad interface dalam 
komputer PC yang dapat digunakan sebagai penghubung ke alat peripheral, arti lainnya pencocok, 
corrupt artinya kehilangan data akibat proses yang tidak sempurna maupun disebabkan oleh virus, 
sedangkan dalam konteks lain korupsi artinya menggelapkan uang atau korupsi. Host artinya sebuah 
komputer yang terhubung ke jaringan yang menyediakan layanan-layanan ke komputer lain lebih dari 
sekadar untuk menyimpan dan mengirim formasi, sedangkan makna lainnya tuan  rumah. Client  berarti 
program komputer yang menerima data dari program pada komputer lain, dalam  konteks lain berarti 
nasabah atau pelanggan. Contoh-contoh yang dipaparkan tersebut merupakan contoh polisemi. 
Contoh lain amplitude dan area, memiliki kepolisemian yang masing-masing bermakna tinggi 
rendahnya tegangan dari sebuah sinyal analog;bagian dalam sebuah memori  komputer   yang 
ditentukan oleh hardware atau program untuk menagani data khusus. Arti lainnya masing-masing adalah 
titik  keseimbangan pada getaran atau ling jarak antara puncak gelombang bunyi dan titik rata-rata; 
daerah atau tempat. 
Kepolisemian di atas dapat kita lihat sebagai sebuah pemeliharaan dalambidang peristilahan 
tertentu yang digunakan untuk kepentingan bidang komputer. Dengan penggunaan peristilahan tersebut 
dalam bidang tertentu,maka eksistensi peristilahan tersebut bisa tetap ada dan akan selalu dikenal. 
Langkah berikutnya bisa dilakukan sebuah pembakuan bahasa. Jadi dalam proses kepolisemian bisa 
dilakukan perencanaan, pembianaan atau pemeliharaan,dan pembakuan bahasa. 
 
1. Pendahuluan 
Komputer adalah salah satu penemuan teknologi modern yang digunakan untuk membantu 
manusia dalam aktivitasnya. Saat ini komputer telah menjadi alat penting  baik di bidang pendidikan, 
industri, ilmu pemerintahan, kedokteran, dan lain-lain. Dalam bidang pendidikan, komputer membantu 
memudahkan dalam mempelajari matematika, bahasa Inggris, dan mata pelajaran lainnya. Selain itu 
dengan adanya komputer, siswa dapat bersekolah jarak jauh. Siswa tidak perlu jauh-jauh pergi ke sekolah 
tetapi hanya dengan fasilitas internet di rumah akan bisa berhadapan langsung dengan gurunya. 
Penggunaan komputer di bidang industri memungkinkan proses produksi di dalam industri lebih efisien 
dan lebih efektif dalam proses produksi komputer dapat digunakan untuk pengawasan numerik atau 
pengawasan proses (control proces) jadi semua teknologi tersebut tidak menggunakan sistem manual atau 
dijalankan oleh manusia.  
Penggunaan komputer di berbagai bidang menyebabkan istilah – istilah yang digunakan dalam 
komputer menjadi penting. Di Indonesia pemanfaatan komputer secara maksimal masih sangat minim hal 
ini disebabkan banyaknya penggunaan istilah asing yang kurang dimengerti oleh masyarakat Indonesia. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, pemerintah mengintruksikan penggunaan komputer dengan aplikasi 
berbahasa Indonesia dalam Inpres no. 2 tahun 2001 yang isinya (1) mengistruksikan untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas sumber daya manusia melalui penggunaan teknologi komputer; dan (2) 
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Meningkatkan pemanfaatan infrastruktur teknologi informasi, sehingga dapat menjadi salah satu pemicu 
perangkat lunak dan perangkat keras komputer. 
Pembakuan istilah Komputer memang masih diusahakan, tetapi belum ada tindakan yang 
membedakan istilah – istilah tersebut dalam kategori – kategori seperti homonim, homofon, dan polisemi, 
padahal memahami istilah-istilah tersebut menjadi sangat penting dalam perkembangan dan pemeliharaan 
bahasa Indonesia. Oleh karena pentingnya hal tersebut topik mengenai perencanaan dan pembakuan 
polisemi menjadi hal yang menarik untuk diangkat. 
 
2. Homonim dan Polisemi 
Homonim kadang-kadang  dipertukarkan dengan polisemi, perbedaanya sebagai berikut. Polisemi 
bersumber pada satu kata dan maknanya  masih berhubungan, sedangkan homonim bersumber pada dua 
kata atau lebih;  maknanya tidak berhubungan. Berikut ini penjelasan homonim dan polisemi. 
Polisemi adalah kata – kata yang memiliki makna atau arti lebih dari satu karena adanya banyak 
komponen konsep dalam pemaknaan suatu kata. Satu kata seperti kata ―kepala‖ dapat diartikan 
bermacam–macam walaupun arti utamanya adalah bagian tubuh manusia yang ada di atas leher. Contoh 
lainnya Rayhan jatuh; HUT unikom jatuh pada bulan Juni;  setiba di Semarang dia jatuh sakit, nilai 
ujiannya jatuh.   
Polisemi tidak sama dengan homonim. Homonim adalah dua kata atau lebih yang ejaannya atau 
lafalnya sama, etetapi maknanya berbeda. Contoh bisa ular racun dan bisa yang berarti dapat atau 
mampu, kopi yang artinya minuman dan kopi yang artinya salinan. Kata-kata yang berhomonim dapat 
dibedakan atas tiga macam, yaitu homonym yang homograf, homofon, dan homograf dan homofon. 
Homonim yang homograf contoh mental ‗terpelanting‘ dan mental ‗batin‘. Homonim yang homofon 
seperti bang dan bang, sangsi dan sanksi. Homonym yang homograf dan homofon contohnya surat buram 
dan kaca buram. homonim yang homograf dan homofon yang berupa kata berimbuhan seperti 
mengukurdan mengurus. 
 Dalam peristilahan komputer terdapat baik homonim ataupun polisemi. Oleh karena itu perlu 
diperhatikan pembedaan arti dari istilah yang dipakai dalam komputer dan makna kamus dari kata 
tersebut. Misalnya kata ‗string‘ yang dalam istilah komputer berarti jenis tipe data sedangkan ‗string‘ 
dalam keseharian adalah benang. Oleh karena itu kata ‗string‘ adalah homonim. Sedangkan kata‘hue‘ 
yang artinya merujuk pada warna adalah polisemi. 
 
3. Perencanaan dan Pembakuan Bahasa 
 Perencanaan bahasa merupakan sebuah kegiatan politis dan administrative untuk menyelesaikan 
persoalan bahasa dalam masyarakat. Suatu contoh di Indonesia pada tahun 1928 diikrarkan satu bahasa 
persatuan, bahasa Indonesia. Beberapa tanggal terpenting dalam pembinaan dan perkembangan bahasa 
Indonesia atau dengan kata lain dalam perencanaan bahasa Indonesia, ialah: 
1) Kongres Bahasa Indonesia I di Solo 1937; 
2) Penerbitan balai pustaka, 
3) Penyerahan Belanda kepada Jepang yang membuat bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar di 
seluruh Indonesia; 
4) Pembentukan komisi istilah 1943; 
5) UUD 1945 yang diresmikan bahasa Indonesia sebagai bahasa negsrs; perubahan ejaan 
Suwandi,1947. 
6) Ejaan yang Disempurnakan  1972. 
Sampai sekarang masih terus berjalan usaha pengembangan  bahasa Indonesia, khususnya 
pengembangan istilah ilmiah. 
Tahap-tahap perencanaan bahasa sebagai berikut. 
1) Pencarian fakta 
Informasi dikumpulkan sebanyak-banyaknya. Kalaulah rencana itu akan diterapkan  pada 
masyarakat, harus dikaji kesejarahan, kegunaannya, vitalitasnya, banyanya penutur (ahli); dan 
segi sosiolog. 
2) Penentuan tujuan 
Penentuan tujuan  ini melalui beberapa tahap dan melibatkan orang. Beberapa masalah dikaji dan 
dilihat derajat prioritas masalahnya.Keputusan bergantung juga pada biaya yang dialokasikan 
pada lembaga atau komisi yang bertugas. Kadang-kadang pula kebijakan dibuat berdasarkan studi 
atau penilaian sebelumnya; dan sering kali kebijakan diambil tanpa studi dan penilaian. 
Akibatnya seringkalai ditemukan kesulitan dalam pengambilan strategi, penilaian material 
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maupun sumber-sumber manusiawi dan dalam pemenuhan tujuan yang digariskan lembaga 
perencana. 
3) Penentuan Strategi dan hasil 
Setelah badan atau lembaga membuat tujuan umum dari perencanaan bahasa ini, kemudian satu 
komisi khusus yang diberi mandate menyusun tujuan tadi secara khusus dengan memperhatikan 
dana yang diterima dan kemampuan dari staf yang bertugas dan dengan memperhatikan situasi-
situasi setempat. 
4) Pelaksanaan  
Proses ini mencakup tiga kegiatan, yaitu: (a) mobilisasi pengarahan segala sumber, financial, dan 
manajemen personal; (b) motivasi dan supervise segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pengelolaan program dan targetnya; (c) pelaksanaan secara bertahap dan koordinasi aspek-aspek 
yang berkaitan dengan kebijakan, seperti persiapan teks dalam bahasa yang tadinya tidak 
dipergunakan dalam pengajaran. 
5) Balikan atau feedback 
Proses ini mengacu pada system monitoring dan evaluasi dari aspek-aspek suatu program tertentu 
dalam proses perencanaan bahasa. Perencanaan mesti mengadakan evaluasi mengenai tahapan 
rencananya itu berjalan atau tidak dan mengapa. Apakah hasil yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Evaluasi ini akan menyoroti dua aspek yaitu aspek linguistic dan aspek nonlinguistic 
seperti aspek politik. 
 
Jenis-jenis perencanaan bahasa: 
1. Pembentukan kebijakan bahasa, yaitu bila maslahnya adalah pemilihan kode di antara (ragam-
ragam) bahasa-bahasa yang bersaing untuk berbagai fungsi nasional. Misalnya: (1) pembatasan 
penerbitan dalam bahasa Amric dan Togrinya (di antara bahasa-bahasa pribuni Ethiopia) 
semacam rezim kerajaan; (2) keputusan pemerintah Malaysia untuk menggunkan  bahasa 
mMelayu sebagai bahasa pengantar pengajaran pada sekolah-sekiolah negeri; (3) Uundang-
undang atau peraturan pemerintah di Amerika tentang bilingual bagi mahasiswa, dan (4) 
penentuan bahasa Hindi sebagai bahasa resmi di India. 
2. Kodifikasi atau standardisasi, yaitu bila maslahnya mencari stabilisasi dalam variabilitas regional 
dan sosiolinguistik. Ada dua cara yang ditempuh dalam proses ini yaitu: (a) mengangkat satu 
variasi dari variasi-variasi yang bersaing dan (b) menyatakan satu gabungan dari dialek-dialek 
terpenting.  
3. Elaborasi (elaboration), yaitu bila maslahnya adalah penambahan fungsi-fungsi baru dari suatu 
kode, misalnya bila bahasa mulai dipergunakan untuk hasil-hasil teknologi dan sains. Dalam 
proses ini kegiatan-kegiatan perencana terutama pembuatan dan penyebaran istilah-istilah baru. 
Program ini sangat penting dan dilakukan oleh lembaga-lembaga perencana bahasa. 
 
4. Cultivation, yaitu bila problemnya adalah pembedaan fungsional dan penentuan ‗benar‘ dan 
‗style‘. Dalam proses ini, para perencana menyusun pedoman dan mengembangkan kreativitas 
sastra dalam berbagai bentuk untuk berbagai tujuan dan audensi. 
 
Proses pembakuan bahasa melalui: 
1. Pemilihan (selection); 
Satu variasi atau dialek tertentu akan dipilih untuk kemudian dikembangkan menjadi bahasa 
baku. Ragam atau variasi tersebut bisa berupa satu ragam yang telah ada, misalnya yang dipakai 
dalam kegiatan-kegiatan politik, social atau perdagangan, dan bisa merupakan campuran dari 
berbagai ragam yang ada. Bisa saja yang dipilih itu adalah ragam yang belum merupakan bahasa 
pertama bagi masyarakat ujaran di Negara itu. 
2. Kodifikasi; 
Kodifikasi berkaitan dengan pemberlakuan suatu kode atau aturan kebahasaan untuk dijadikan 
norma dalam berbhasa oleh masyarakat. Kodifikasi ini mmeliputi (1) ortografi; (2) pengucapan 
atau pelafalan: (3) tata bahasa; (4) peristilahan. Badan atau lembaga tertentu biasanya ditunjuk 
untuk terlaksananya kodifikasi ini. Lembaga ini menyusun kamus, buku tata bahasa dengan 
berpedoman pada kode atau variasi yang akan dimasyarakatkan sehingga  setiap orang 
mempunyai acuan aturan bahasa yang benar. Setelah kodifikasi ini dibentuk, warga Negara 
tersebut akan mempelajari bentuk bahasa yang benar. 
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3. Penjabaran fungsi 
Apa yang dikodifikasi itu tidak akan memasyarakat tanpa adanya penjabaran (elaboration) fungsi 
ragam yang sudah standar itu. Peran pemerintah sangat luar biasa dalam penjabaran fungsi ini. 
Pemakain bahasa di parlemen, pengadilan, lembaga-lembaga pemerintah, dokumen-dokumen 
pemerintah, pendidikan dan berbagai literature lainnya sangat menunjang proses yang dimaksud. 
Demikian pula guru, pengarang, wartawan, penyiar mempunyai andil penting dalam 
pemasyarakatan bahasa baku.  
4. Persetujuan (acceptance) 
Tahap akhir dalam proses pembakuan bahasa adalah persetujuan. Pada akhirnya ragam bahasa ini 
mesti disetujui oleh anggota masyarakat ujaran sebagai bahasa nasional mereka. Kalau sudah 
sampai pada tahap ini, maka bahasa stndar itu mempunyai kekuatan untuk mempersatukan 
bangsa dan menjadi symbol kemerdekaan Negara dan menjadi cirri pembeda  dari negara-negara 
lain. 
 
Perencanaan dan pembakuan polisemi dalam istilah komputer juga didasarkan pada ―Panduan 
Pembakuan Istilah Pelaksanaan Intruksi Presiden no 2 tahun 2001 tentang penggunaan komputer dengan 
Aplikasi Komputer Berbahasa Indonesia Kiat Pembakuan Peristilahan Perkomputeran dalam Bahasa 
Indonesia‖. Ada 3 hal yang harus diperhatikan dalam pembentukan istilah: 
1. Kepoligotan Bangsa Indonesia. 
Oleh karena Bangsa Indonesia pada dasarnya Poligot, maka penggunaan istilah yang berasal dari 
bahasa asing yang ‗tampak‘ seperti Bahsa Indonesia tidak menjadi masalah. 
2. Istilah resmi dan istilah baku 
Istilah polisemi ini bersifat resmi dan digunakan dalam dokumen atau tulisan resmi. Maka 
pembakuannya disesuaikan dengan istilah yang berterima di masyarakat umum  
3. Pengefektifan penggunaan istilah. 
Dengan adanya istilah komputer dalam Bahasa Indonesia maka akan lebih mengefektifkan 
penyusunan karya tulis bahasa Indonesia sesuai dengan tuntutan persyaratan pola penyajian yang 
bersifat tepat, singkat, lugas, dan jelas. 
 
BAGAN PROSEDUR PEMBENTUKAN ISTILAH 
KONSEP
Kata dalam bahasa Indonesia 
yang lazim dipakai
Langkah 1
Kata dalam bahasa Indonesia 
yang sudah tidak lazim dipakai
Langkah 2
Kata dalam bahasa serumpun 
yang lazim dipakai
Langkah 3
Kata dalam bahasa serumpun 
yang sudah tidak lazim dipakai
Langkah 4
Istilah dalam bahasa Inggris
Langkah 5
Istilah bahasa Asing
Langkah 6
Pilihan yang terbaik di antara 
calon istilah 1 - 6
Langkah 7
(1) Penerjemahan
(2) Penyerapan dengan 
atau tanpa penyesuaian 
ejaan dalam lafad
(3) Penerjemahan dan  
Penyerapan sekaligus
a. Ungkapan asing dengan arti umum 
diterjemahkan dengan arti umum
b. Ungkapan asing yang berhubungan 
diterjemahkan dengan yang bersistem
a. Ungkapan asing memudahkan pengalihan 
antar bahasa
b. Ungkapan asing lebih cocok
c. Ungkapan asing lebih disingkat
d. Ungkapan asing memudahkan kesepakatan
 a. Ungkapan yang tepat
 b. Ungkapan yang paling singkat
 c. Ungkapan yang sudah berkonotasi buruk
 d. Ungkapan yang sedap didengar
Calon
Istilah 1
Calon
Istilah 2
Calon
Istilah 3
Calon
Istilah 4
Calon
Istilah 5
Calon
Istilah 6
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Seranai Istilah Polisemi 
No Istilah Arti di bidang komputer Arti dalam kamus 
1 Address Angka-angka yang menunjukkan lokasi atau alamat d idalam 
memori sebagai tempat tersimpannya informasi 
Alamat 
2 Abort Perintah untuk membatalkan jalannya suatu program secara paksa 
dan mengembalikan kesistem operasi 
membatalkan 
3 Background Warna atau gambar yang disusun untuk menciptakan efek latar 
belakang dalam halaman web 
Latar belakang 
4 base Dasar dari system angka, merupakan jumlah angka yang dapt 
ditampilkan didalam suatu system. Misalnya dasar dari system 
biner adalah dua, dasar dari system octal adalah delapan 
Dasar 
5 Begin Pernyataan perograman yang digunakan untuk menunjukkkan 
awal dari blok program. Semua variable atau perintah yang ada 
dalam blok yang diawali Begin dan ditutup oleh End disebut 
sebagai variable atau perintah local untuk blok tersebut 
Memulai, mulai, 
membuka 
6 Broken link Suatu referensi dari suatu sumber yang tidak dapat di jangkau 
karena URL yang dituju tidak benar 
Link yang rusak 
7 Cancel Perintah untuk membatalkan Batal 
8 Copy Perintah untuk menyalin objek, misalnya gambar, teks atau file ke 
dalam media penyimpanan lain 
Menyalin 
9 Chip Kepingan silicon yang sangat kecil dan menakjubkan tempat 
memasang litar elektronik yang terpadu 
Keping, serpih, 
kepingan 
10 Chat Layanan percakapan atau obrolan yang biasa dipergunakan di 
internet untuk berbicara 
Obrolan 
 
11 Clear Proses untuk mengosongkan file dalam memory mengosongkan 
12 Crash Kerusakan pada system yang menyebabkan system pada 
komputer tidak berfungsi 
Kerusakan, 
tabrakan 
13 Data structure Cara penyusunan suatu data di dalam memori dan 
menghubungkannya dengan komputer. Pemilihan structur data 
sering dijumpai berupa files, list, stack dan request 
Struktur data 
14 delete Perintah untuk menghapus atau penghilangan Hapus/ hilang 
15 Documentation Dokumentasi yang menyimpan deskripsi tertulis sebuah program, 
fungsi program, masukan/keluaran yang dibutuhkan, 
kemungkinan ditulis dalam algoritma, bagaimana struktur 
datanya, dan sebagainya. 
Dokumentasi 
16 Deadlock Peristiwa terhentinya pengerjaan suatu tugas karena dua alat 
dalam system komputer masing – masing ingin memakai sumber 
informasi yang tersimpan pada alat satunya. Pemecahannya 
dengan dengan alat satunya. Pemecahannya dengan 
mengalokasikan sumber berdasarkan skala prioritas atau dengan 
menambah sejenis sirkuit pemutus.  
Berhentinya suatu 
pekerjaan, jalan 
buntu, impas 
17 Disconnect Istilah untuk menyatakan pemutusan hubungan dengan saluran 
komunikasi atau keadaan tidak terhubung dengan jaringan 
manapun 
memutuskan 
18 Edit Kegiatan memodifikasi format suatu keluaran atau masukan 
dengan jalan menyisipkan atau menghapus karakter 
Memperbaiki 
sesuatu, ubah/ 
modifikasi 
19 Eject Perintah untuk mengeluarkan suatu perangkat dari tempatnya Mengeluarkan 
20 Error Istilah untuk menunjukan bahwa terdapat suatu penyimpangan 
dalam software atau kerusakan hardware 
Kesalahan, 
penyimpangan 
21 Entry Data – data masukan yang diberikan atau diketikan ke dalam 
program melalui terminal selama berlangsungnya prosek eksekusi 
Masuk 
22 Empty Kosong, tidak ada isinya (biasanya file, folder atau flash disk) Kosong 
23 execute Intruksi menjalankan program yang telah dikompilasi oleh 
kompute 
Melaksanakan 
24 Exit Intruksi untuk keluar dari suatu program komputer Keluar 
25 False Bahasa pemograman yang digunakan untuk kondisi benar atau 
salah 
Salah 
26 Firewall Software yang dikombinasikan dengan hardware untuk mencegah 
orang mengakses komputer kita 
Dinding yang 
digunakan untu 
mencegah api 
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menyebar  
27 Font Bentuk, model, dan ukuran huruf pada sebuah program atau 
software 
Satu stel lengkap 
huruf cetakan yang 
sama jenis dan 
ukurannya 
28 Footnote Catatan yang akan diletakkan di margin bawah pada halaman 
tertentu saja 
Catatan diletakan di 
bagian bawah 
kertas, biasanya 
untuk menyatakan 
sumber 
29 Failure Pernyataan yang menunjukan bahwa alat yang terkait tidak 
berjalan sebagaimana mestinya 
Kegagalan, 
Kerusakan 
30 feature Fungsi atau kemampuan khusus yang ada pada sebuah alat Cirri karakteristik 
suatu benda 
31 Fetch Proses mengambil atau membawa instruksi dari memori utama ke 
CPU 
Mengambil atau 
menjemput 
32 Game Permainan atau sarana hiburan yang menggunakan perangkat 
elektronik 
Permainan 
33 Gap Jarak atau interval antara suatu blok dengan blok lainnya dalam 
suatu media rekam, seperti magnetic tape 
Celah 
34 Generator Rangkaian elektronik yang mampu membuat gelombang secara 
periodik ataupun tetap 
Pembangkit 
35 Graphics Meliputi gambar dan pencitraan lain yang dihasilkan komputer, 
berbentuk garis, lengkungan, kurva dan sebagainya. Komputer 
dapat menghasilkan pencitraan  
Grafik atau grambar 
36 Insert Menambahkan sesuatu pada object Menyisipkan, 
memasukan 
37 Icon Gambar – gambar kecil pada layar komputer mewakili sebuah 
program 
Lambang 
38 Log Catatan yang merekam segala aktifitas suatu aplikasi dijalankan, 
terkadang log juga digunakan untuk menganalisa status suatu 
aplikasi 
Mencatat dalam 
buku harian 
39 Login Proses untuk masuk kedalam sebuah layanan online yang berisi 
nama dan password 
Login 
40 Link Sambungan atau koneksi dari sebuah sumber ke sumber lain Sambungan 
kesumber lain 
41 Margin Batas, batas-batas teks teks terhadap format penulisan . Margin 
digunakan dalam pengolahan dokumen untuk menentukan jarak 
pinggiran dari kertas 
Batas, piggiran, 
garis tepi 
42 Merchant Pedagang atau perusahaan dalam internet yang memberikan 
komisi, yaitu suatu strategu penjualan secara online 
Saudagar, pedagang 
43 Network Sekelompok Komputer yang terhubung yang bisa saling berbagi 
sumber daya (seperti printer atau modem) dan data 
Jaringan, hubungan 
44 Password Kata sandi untuk masuk kesuatu program Kata sandi 
45 Search Pernyataan untuk melakukan pencarian  data pada komputer Pencarian 
46 Select Perintah memilih sesuatu memilih 
47 Refresh Pernyataan yang berfungsi untuk menyegarkan proses kinerja  Menyegarkan 
48 Resize Mengubah resolusi atau ukuran horizontal atau vertical suatu citra Mengubah ukuran 
49 Size Perintah untuk menentukan ukuran huruf Ukuran 
50 Spoofing Pemalsuan IP address untuk menyerang sebuah server di internet Menipu 
51 Storage Suatu alat yang secara fisik dapat digunakan menyimpan data 
atau informasi mengenai fail/arsip dan dapat dibaca komputer 
Penyimpanan, 
tempat  
Penyimpanan 
52 shutdown Sebuah system komputer yang menyediakan jenis layanan 
tertentu dalam sebuah jaringan komputer 
Menghentikan 
kegiatan 
53 True Bahasa pemograman yang digunakan untuk menentukan suatu 
kondisi benar atau salah 
Benar 
54 Update Pembaharuan/ perbaikan data Memperbaharui 
55 Virus Suatu program yang dimaksudkan untuk merusak system 
komputer dan dapat menginfeksi data –data yang ada dikomputer  
Parasit mikroskopis 
yang menginfeksi 
sel organism 
biologis 
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4.Simpulan 
 Berdasarkan penulisan makalah ini, beberapa simpulan yang dapat diambil adalah sebagai 
berikut. Peristilahan polisemi dapat diklasifikasikan khusus pada kelompok peristilahan komputer. Proses 
pembakuannya bisa melalui prosedur  pembentukan istilah melalui penerjemahan; penyerapan dengan 
atau tanpa penyesuaian ejaan dan lafal; penerjemahan dan penyerapan sekaligus, dengan memperhatikan 
apakah ungkapan asing tersebut lebih cocok dan singkat.  
 Tulisan ini hanya memaparkan bentuk-bentuk peristilahan polisemi dalam bidang komputer. 
Namun, belum pada penentuan pembakuan peristilahan tersebut. Penemuan ini dapat penulis 
rekomendasikan bagi penentu kebijakan bahasa dalam menentukan peristilahan yang tepat yang akan 
dibakukan. 
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